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ABSTRAK 

 

Hipertensi merupakan salah satu Penyakit tidak menular yang menjadi masalah didunia karena 

menjadi faktor resiko penyakit seperti jantung, gagal ginjal, diabetes dan stroke, Tujuan dari 

penulisan karya ilmiah ini adalah untuk mengetahui implementasi terapi isometric handgrip 

exercise terhadap penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi di upt. Panti Sosial 

Tresna Werdha Khusnul Khotimah Di Kota Pekanbaru, Penelitian Ini Dilakukan Sesuai Proses  

asuhan keperawatan yang dimulai dari pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan 

evaluasi, Karya ilmiah ini terdiri 5 lansia di UPT Panti Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah 

Kota Pekanbaru yang mengalami hipertensi atau peningkatan tekanan darah. Peneliti 

mendokumetasikan sekaligus mengajarkan terapi isometric handgrip exercise kepada klien 

sebanyak 1x selama 5 hari berturut-turut dimulai dari tanggal 7 Juli 2023 sampai dengan 11 Juli 

2023. Implementasi terapi isometric handgrip exercise dilakukan selama 5 menit dengan 

didapatkan hasil yaitu adanya penurunan tekanan darah sistolik maupun diastolik. 

 

Kata Kunci : Hipertensi, Isometric Handgrip Exercise 
 

 

ABSTRACT 

 

Hypertension is a non-communicable disease that is a problem in the world because it is 

a risk factor for diseases such as heart disease, kidney failure, diabetes and stroke. The 

purpose of writing this scientific work is to determine the implementation of isometric 

handgrip exercise therapy to reduce blood pressure in elderly people with hypertension 

in high school. . Tresna Werdha Khusnul Khotimah Social Home in Pekanbaru City, This 

research was carried out in accordance with the nursing care process which starts from 

assessment, diagnosis, intervention, implementation and evaluation. This scientific work 

consists of 5 elderly people at UPT Tresna Werdha Khusnul Khotimah Social Home in 

Pekanbaru City who have hypertension or increased blood pressure. Researchers 

documented and taught isometric handgrip exercise therapy to clients once for 5 

consecutive days starting from July 7 2023 to July 11 2023. Implementation of isometric 

handgrip exercise therapy was carried out for 5 minutes with results obtained namely a 

decrease in systolic and diastolic blood pressure. 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi di negara-

negara berkembang mengakibatkan 

transisi demografi dan epidemiologi yang 

ditandai dengan perubahan gaya hidup 

dan tumbuhnya prevalensi penyakit tidak 

menular (PTM). WHO memperkirakan, 

pada tahun 2020 PTM akan menyebabkan 

73% kematian dan 60% seluruh kesakitan 

di dunia. Diperkirakan negara yang 

paling merasakan dampaknya adalah 

negara berkembang termasuk Indonesia. 

Salah satu PTM yang menjadi masalah 

kesehatan yang sangat serius saat ini 

adalah hipertensi yang disebut sebagai the 

silent killer. (Yonata & Pratama, 2016) 

Hipertensi tetap menjadi faktor 

dominan untuk penyakit kardiovaskuler 

di seluruh dunia (Iqbal & Handayani, 

2022). Hipertensi merupakan salah satu 

Penyakit tidak menular yang menjadi 

masalah didunia karena menjadi faktor 

resiko penyakit seperti jantung, gagal 

ginjal, diabetes dan stroke. Hipertensi 

juga merupakan penyebab utama 

kematian prematur di dunia. Organisasi 

kesehatan dunia (World Healt 

Organization/WHO) tahun 2015 

menunjukan sekitar 1,13 miliar orang 

didunia menyandang hipertensi, artinya 

satu dari tiga orang dunia terdiagnosis 

hipertensi dan diperkirakan setiap 

tahunya 10,44 juta orang meninggal 

akibat hipertensi dan komplikasinya 

(KEMENTERIAN KESEHATAN, 

2019). 

Hipertensi menjadi kontributor 

tunggal utama untuk penyakit jantung, 

gagal ginjal, dan stroke di Indonesia. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas 2018) prevalensi hipertensi di 

Indonesia sebesar 34,1%. Ini mengalami 

peningkatan dibandingkan prevalensi 

hipertensi pada Riskesdas Tahun 2013 

sebesar 25,8%. Diperkirakan hanya 1/3 

kasus hipertensi di Indonesia yang 

terdiagnosis, sisanya tidak terdiagnosis. 

(KEMENKES, 2021) 

Hipertensi dapat diobati secara 

farmakologi dan non farmakologi. Secara 

farmakologi, Menurut dr. Prasna Pramita 

Sp.pd, obat-obatan antihipertensi harus 

diminum seumur hidup, tekanan darah 

yang selalu berubah-ubah dari waktu 

kewaktu akibat tidak meminum obat 

secara teratur akan menyebabkan 

pengendalian hipertensi tidak maksimal. 

Mengkonsumsi obat antihipertensi dalam 

jangka yang lama dapat menyebabkan 

dapat menimbulkan efek samping obat 

yang menyebabkan terjadinya kerusakan 

pada beberapa organ tertentu. Oleh 

karena itu, diperlukan terapi alternatif 

lain yang bertujuan untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap obat untuk dapat 

mempertahankan kualitas hidup pasien 

(Prastiani, Rakhman, Umaroh, et al., 

2023). 

Selama ini, untuk mengatasi 

hipertensi dapat dilakukan berbagai 

upaya yaitu dapat dilakukan 

pengendalian tekanan darah dengan cara 

pemberian terapi non farmakologis 

berupa: modifikasi gaya hidup, 

mengurangi berat badan, pembatasan 

asupan natrium, modifikasi diet rendah 

lemak, pembatasan alkohol, pembatasan 

kafein, teknik relaksasi, dan 

menghentikan kebiasaan merokok. 

Terapi farmakologi berupa pemberian 

obat dengan jenis-jenis medikasi 

antihipertensi meliputi diuretik, penyekat 

beta adregenik atau beta-blocker, 

vasodilator, penyekat saluran kalsium 

dan penghambat enzim pengubah 

angiotensin (ACE). 

Mengonsumsi obat antihipertensi 

dalam jangka yang lama dapat 

menyebabkan terjadinya Drug Related 

Problems. Drug Related Problems adalah 

merupakan suatu keadaan yang tidak 

diharapkan yang dialami pasien yang 

terlibat, dimana kemungkinan disebabkan 
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dalam melibatkan terapi pengobatan yang 

diberikan kepada pasien, yang secara 

nyata maupun potensial dapat 

mempengaruhi keadaan pasien seperti 

ketidak-patuhan, interaksi obat, alergi 

terhadap obat yang diresepkan. Adapun, 

pengobatan dalam jangka yang lama 

dapat menimbulkan efek samping obat 

yang menyebabkan terjadinya kerusakan 

pada beberapa organ tertentu. Melihat 

kejadian di atas, menandakan bahwa 

terapi obat adalah bukan hanya pilihan 

alternatif terapi dapat digunakan. 

Diperlukan alternatif terapi lain yang 

bertujuan mengurangi tingkat 

ketergantungan pada obat untuk dapat 

mempertahankan kualitas hidup pasien 

hipertensi (Ainurrafiq et al., 2019). 

Pengobatan non farmakologis 

menjadi alternatif pengobatan pasien 

hipertensi karena dinilai lebih aman dan 

dapat meningkatkan efektivitas terapi 

obat anti hipertensi, dibandingkan dengan 

pemberian obat saja. Terapi non 

farmakologis lebih efektif dan mudah 

dilaksanakan namun faktanya kurang 

diminati oleh masyarakat, karena terapi 

ini realtif lebih lama sampai terjadi efek 

dibandingkan dengan terapi 

farmakologis, selain itu diperlukan 

ketekunan dan konsisten dalam 

menjalankan terapi (Iqbal & Handayani, 

2022). Salah satu pengobatan secara non 

farmakologis yang mudah dan murah 

dilakukan adalah dengan penerapan 

Isometric Handgrip Exercise. American 

Heart Association (AHA), 

mengklasifikasikan terapi Isometric 

Handgrip Exercise sebagai terapi 

potensial untuk menurunkan tekanan 

darah pada pasien hipertensi (A. Correia 

et al., 2018). 

Isometric handgrip exercise 

adalah sebuah kegiatan latihan 

mencengkram dimana kontraksinya pada 

bagian lengan bawah dan tangan sehingga 

akan menyebabkan perubahan pada 

ketegangan otot. latihan isometrik adalah 

latihan yang dilakukan tanpa 

menggerakan persedian manapun, dapat 

dilakukan dimana saja dan tidak memakai 

banyak alat serta banyak waktu sehingga 

latihan isometrik merupakan latihan yang 

efisien dan dapat diterapkan oleh 

siapapun, dengan rentang gerakan latihan 

yang relatif mudah dan tidak 

membutuhkan kontraksi otot yang terlalu 

kuat, latihan ini minimal sekali terhadap 

injury yang ditimbulkan (Iqbal & 

Handayani, 2022) 

Menurut Ainurrafiq et al., (2019) 

isometric handgrip exercise dapat 

bermanfaat pada penderita hipertensi 

untuk menurunkan tekanan darah jika 

dilaksanakan sesuai jadwal minimal 

seminggu lima kali sesuai dengan 

strandar operasional prosedur yang ada. 

Hasil   penelitian   Andri et al., 

(2018) menunjukkan bahwa Isometric 

Handgrip Exercise dapat menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan tekanan darah rata-

rata sistolik dan diastolik setelah   

dilakukan intervensi isometric handgrip 

exercise dengan penurunan tekanan darah 

sistolik sebesar 2,37 mmHg dan tekanan 

darah diastolic sebesar 2,38 mmHg. 

Berdasarkan hasil pengkajian yang 

dilakukan oleh penulis, hipertensi 

merupakan penyakit tingkat pertama di 

PSTW Khusnul Khotimah, didapatkan 

bahwa dari 66 lansia terdapat 40 lansia 

yang menderita hipertensi. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Terapi Isometric 

Handgrip Exercise (IHG) Terhadap 

Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia 

Dengan Hipertensi Di UPT. Panti Sosial 

Tresna Werdha Khusnul Khotimah Di 

Kota Pekanbaru”.  
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METODE 
Penelitian ini dilakukan sesuai proses  

asuhan keperawatan yang dimulai dari 

pengkajian, diagnosa, intervensi, 

impementasi dan evaluasi. Implementasi 

yang dilakukan pada pasien hipertensi dalam 

kasus ini adalah Penerapan terapi isometric 

handgrip exercise 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi kasus ini yakni dengan melakukan 

asuhan keperawatan dimulai dari tanggal 07 Juli 

2023 sampai dengan 11 Juli 2023. Berdasarkan 

tabel di bawah ini didapatkan hasil dari Evaluasi 

pada Lansia UPT Panti Sosial Tresna Werdha 

Khusnul Khotimah Kota Pekanbaru dengan 

Hipertensi Tahun 2023 setelah diberikan terapi 

isometric handgrip exercise kepada klien 

sebanyak 1x selama 5 hari berturut-turut. 

Evaluasi semua responden dengan hipertensi, 

tekanan darah sudah menurun tetapi tidak 

signifikan. Hasil pengukuran tekanan darah 

pada responden 1 pada pengukuran hari 

pertama sebelum diberikan terapi handgrip 

exercise didapat hasil tekanan darah yaitu 

192/119 mmHg dan pada pengukuran hari 

ke-5 setelah diberikan terapi handgrip 

exercise didapat hasil tekanan darah 182/112 

mmHg.  

Hasil pengukuran tekanan darah 

pada responden 2 pada pengukuran hari 

pertama sebelum diberikan terapi handgrip 

exercise didapat hasil tekanan darah yaitu 

173/100 mmHg dan pada pengukuran hari 

ke-5 setelah diberikan terapi handgrip 

exercise didapat hasil tekanan darah 163/81 

mmHg.  

Hasil pengukuran tekanan darah 

pada responden 3 Pada pengukuran hari 

pertama sebelum diberikan terapi handgrip 

exercise didapat hasil tekanan darah yaitu 

160/91 mmHg dan pada pengukuran hari ke-

5 setelah diberikan terapi handgrip exercise 

didapat hasil tekanan darah 150/88 mmHg. 

Hasil pengukuran tekanan darah pada 

responden 4 Pada pengukuran hari pertama 

sebelum diberikan terapi handgrip exercise 

didapat hasil tekanan darah yaitu 165/100 

mmHg dan pada pengukuran hari ke-5 

setelah diberikan terapi handgrip exercise 

didapat hasil tekanan darah 156/90 mmHg. 

Hasil pengukuran tekanan darah pada 

responden 5 Pada pengukuran hari pertama 

sebelum diberikan terapi handgrip exercise 

didapat hasil tekanan darah yaitu 169/92 

mmHg dan Pada pengukuran hari ke-5 

setelah diberikan terapi handgrip exercise 

didapat hasil tekanan darah 160/80 mmHg. 

Terapi isometric handgrip exercise 

secara nyata dapat menurunkan tekanan 

darah pada klien sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dwi Budi Prastiani, Arif 

Rakhman dan Siti Umaroh (2023) dengan 

Judul “Penerapan Isometric Handgrip 

Exercise Untuk Menurunkan Tekanan Darah 

Penderita Hipertensi Derajat 1”. Terapi 

isometric handgrip exercise ini bisa menjadi 

alternatif untuk menurunkan tekanan darah 

karena mudah di lakukan dan tidak 

membutuhkan biaya maupun sarana dan 

prasarana. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terapi isometric handgrip 

exercise merupakan terapi non farmakologis 

yang dapat digunakan baik oleh praktisi 

keperawatan maupun masyarakat awam 

untuk menurunkan tekanan darah  
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Tabel Evaluasi pada Lansia UPT Panti Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Kota 

Pekanbaru dengan Hipertensi Tahun 2023 

PERTEMUAN I PERTEMUAN II PERTEMUAN III PERTEMUAN IV PERTEMUAN V 

 Klien I 

Sebelum 

 TD : 192/119 
mmHg 

Sesudah 

TD : 190/117 
mmHg 

 Klien II 

Sebelum 

 TD : 173/100 

mmHg 
Sesudah 

TD : 170/98 

mmHg 

 Klien III 

Sebelum 
 TD : 160/91 

mmHg 

Sesudah 
TD : 158/90 

mmHg 

 Klien IV 

Sebelum 

TD : 165/100 

mmHg 
 Sesudah 

TD : 163/94 

mmHg 

 Klien V 

Sebelum 
 TD : 169/92 

mmHg 

Sesudah 
TD : 167/88 

mmHg 

 

 Klien I 

Sebelum 

 TD : 189/115 
mmHg 

Sesudah 

TD : 187/113 
mmHg 

 Klien II 

Sebelum 

 TD : 172/98 

mmHg 
Sesudah 

TD : 170/94 

mmHg 

 Klien III 

Sebelum 
 TD : 157/87 

mmHg 

Sesudah 
TD : 156/85 

mmHg 

 Klien IV 

Sebelum 

TD : 164/96 

mmHg 
 Sesudah 

TD : 161/93 

mmHg 

 Klien V 

Sebelum 
 TD : 166/85 

mmHg 

Sesudah 
TD : 164/81 

mmHg 

 

 Klien I 

Sebelum 

 TD : 187/112 
mmHg 

Sesudah 

TD : 185/110 
mmHg 

 Klien II 

Sebelum 

 TD : 180/97 

mmHg 
Sesudah 

TD : 179/92 

mmHg 

 Klien III 

Sebelum 
 TD : 155/86 

mmHg 

Sesudah 
TD : 150/81 

mmHg 

 Klien IV 

Sebelum 

TD : 159/94 

mmHg 
 Sesudah 

TD : 155/90 

mmHg 

 Klien V 

Sebelum 
 TD : 164/94 

mmHg 

Sesudah 
TD : 163/90 

mmHg 

 

 Klien I 

Sebelum 

 TD : 184/112 
mmHg 

Sesudah 

TD : 180/110 
mmHg 

 Klien II 

Sebelum 

 TD : 177/89 

mmHg 
Sesudah 

TD : 172/83 

mmHg 

 Klien III 

Sebelum 
 TD : 148/75 

mmHg 

Sesudah 
TD : 139/72 

mmHg 

 Klien IV 

Sebelum 

TD : 154/89 

mmHg 
 Sesudah 

TD : 149/85 

mmHg 

 Klien V 

Sebelum 
 TD : 165/90 

mmHg 

Sesudah 
TD : 162/88 

mmHg 

 Klien I 

Sebelum 

 TD : 186/115 
mmHg 

Sesudah 

TD : 182/112 
mmHg 

 Klien II 

Sebelum 

 TD : 169/84 

mmHg 
Sesudah 

TD : 163/81 

mmHg 

 Klien III 

Sebelum 
 TD : 153/86 

mmHg 

Sesudah 
TD : 150/88 

mmHg 

 Klien IV 

Sebelum 

TD : 159/93 

mmHg 
 Sesudah 

TD : 156/90 

mmHg 

 Klien V 

Sebelum 
 TD : 163/86 

mmHg 

Sesudah 
TD : 160/84 

mmHg 

 

SIMPULAN  
Pengkajian yang telah dilakukan 

kepada kelima kasus kelolaan menunjukkan 

bahwa klien mengalami peningkatan tekanan 

darah. Berdasarkan hasil asuhan keperawatan 

yang dilakukan yaitu penerapan terapi 

isometric handgrip exercise pada 5 warga di 

UPT Panti Sosial Tresna Werdha Khusnul 

Khotimah Kota Pekanbaru yang mengalami 

hipertensi atau peningkatan tekanan darah, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan terapi 

isometric handgrip exercise efektif untuk 

menurunkan tekanan darah 
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